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Penyebaran Islam di Nusantara berlangsung melalui berbagai pendekatan yang
tidak hanya bersifat keagamaan, tetapi juga memanfaatkan unsur budaya lokal.
Salah satu wilayah yang menunjukkan proses tersebut adalah Tulungagung,
khususnya di kawasan Desa Perdikan Tawangsari, Majan, dan Winong yang
memiliki hubungan historis dengan Kerajaan Mataram Islam. Interaksi antara
ajaran Islam dan budaya lokal melahirkan berbagai tradisi yang masih bertahan
hingga saat ini. Penelitian ini berupaya menjelaskan kondisi wilayah perdikan
sebelum kedatangan Mataram Islam, proses implementasi akulturasi budaya dan
agama dalam penyebaran Islam, bentuk-bentuk akulturasi yang berkembang, serta
implikasinya terhadap kehidupan masyarakat Tulungagung. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode sejarah. Pengumpulan data
dilakukan melalui studi arsip, kajian pustaka, wawancara dengan tokoh masyarakat,
serta dokumentasi lapangan. Analisis data dilakukan melalui tahapan heuristik,
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi untuk memperoleh gambaran yang
komprehensif mengenai proses islamisasi di wilayah penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebelum kedatangan Mataram Islam, masyarakat wilayah
perdikan telah memiliki sistem sosial dan budaya yang dipengaruhi tradisi Hindu-
Buddha serta kepercayaan lokal. Kerajaan Mataram Islam menerapkan strategi
penyebaran Islam melalui pendekatan budaya yang adaptif dan dialogis dengan
menjadikan wilayah Tawangsari, Majan, dan Winong sebagai desa perdikan yang
memiliki kedudukan istimewa. Proses akulturasi tersebut melahirkan berbagai
tradisi, seperti Grebeg Maulud, Jamasan Pusaka, Kirab Hadeging Perdikan, Tahlil
Ratib, dan Kawin Majan yang memadukan nilai-nilai Islam dengan budaya Jawa.
Akulturasi ini  memberikan implikasi terhadap kehidupan keagamaan,
pemerintahan, perkawinan, serta struktur sosial masyarakat yang masih dapat
ditemukan hingga masa kini. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penyebaran Islam
di Tulungagung berlangsung secara damai melalui proses akulturasi budaya dan
agama yang memungkinkan terjadinya integrasi antara nilai-nilai Islam dan budaya
lokal. Strategi tersebut berhasil membentuk identitas keislaman khas masyarakat
Tulungagung yang tetap lestari dan menjadi bagian penting dari warisan budaya
Islam Jawa.
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The spread of Islam in the Indonesian archipelago occurred through various
approaches that were not solely religious in nature but also incorporated local
cultural elements. One region that reflects this process is Tulungagung,
particularly the Perdikan villages of Tawangsari, Majan, and Winong, which have
historical ties to the Islamic Mataram Kingdom. The interaction between Islamic
teachings and local culture gave rise to various traditions that have been preserved
to the present day. This study aims to examine the condition of the Perdikan region
prior to the arrival of Islamic Mataram, the implementation of cultural and
religious acculturation in the process of Islamization, the forms of acculturation
that emerged, and their implications for the people of Tulungagung. This research
employs a qualitative approach using the historical method. Data were collected
through archival research, literature review, interviews with community leaders,
and field documentation. Data analysis was conducted through the stages of
heuristics, source criticism, interpretation, and historiography to obtain a
comprehensive understanding of the Islamization process in the study area. The
findings reveal that prior to the arrival of Islamic Mataram, the people of the
Perdikan region had already established social and cultural systems influenced by
Hindu-Buddhist traditions and local beliefs. The Islamic Mataram Kingdom
implemented an adaptive and dialogical cultural approach to the spread of Islam
by designating Tawangsari, Majan, and Winong as Perdikan villages with special
status. This acculturation process gave rise to various traditions, including Grebeg
Maulud, Jamasan Pusaka, the Hadeging Perdikan Procession, Tahlil Ratib, and
Kawin Majan, all of which represent the integration of Islamic values with Javanese
culture. This acculturation has had significant implications for religious life,
governance, marriage practices, and the social structure of the community, aspects
that remain evident today. This study concludes that the spread of Islam in
Tulungagung took place peacefully through a process of cultural and religious
acculturation that enabled the integration of Islamic values with local traditions.
This strategy successfully shaped a distinctive Islamic identity in Tulungagung that
has been preserved over time and continues to constitute an important part of the
heritage of Javanese Islam.
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